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In their indopondent erg, Moslew coundries are sfofd
gependent upany thelr Former calonializis on peariy aili
aspesis of their Tife. This decendency 15 due Lo Dheir
wondar gl the Western development and fherr geief o Hheir
prdardevalppmenl  Most oowvernmenis of Mozien cownberes
adopted Western amd secuiar educoliongl Evstam  Their
FraciDionad  Jeaders  mainfarmed  fragiliomal  Jslang
agucabiona!  spslaw which eadedy developed the stogy of
revelztion and consequent iy Jed fo social and cultural
hackwsrdmess.  The Westorn  system  cowdd  mol groduce
ceedlive, inmoesb e, and active Moslom woubhs becauss of
Fhetr codluead Dockgrourd, 2nd &l the zame Lime Lhey
suffered bhe: lack of Tslawic wisto: Since Saranic and the
Fripheric hadibh glso ansisc KNosiem fo study naluvral and
soiclal phemoienon Dased on revelation g3 well &5 factual
reasan,  Hhe dichictonye spsien 7a Noslom educalien shoula
DE reformsd ang mtegealed 1o arde” Looget end oof Lheir
hackwaed condifion angd not Lo Fell agam Todo e Western
social, g, ang entirgriental crises.

Walaupun sesudah Perang dunia I negeri-negen [slam belah
melepaskan Jin dan kekuasaan penjajah Baral, namun mereka
masih tetap =aja tergantung kepads wluran tangan Baral dafam
berbagai bidang xehidupan, seperli dalam permcdalan, sislam
ekonami, palitik, hukum, parangkat teknoleg, dan bahkan bahan
makanan, Hal i leradi selelah mareka berjuang mengusic
penjajah dengan pengorhanan hara dan nyawa yang besar
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zekali jumlahnya. Lelsh dadnd tu mercka diksnzl glsh dunia
sebagai bangsa yang lerkebolakang'

Almarhum Malik bin Mabi, pemikir Mushm  dan Slazar,
mengistilahkan krsis vang didzritz cleh dunia Islam dan xaurm
muslimin dengan al-gabiipah I slimar, palul sekali untuk dijajan.
Penjajgh menginginkan merska [=lap berada dalam kebodchan
dan kamiskingn Tepal sekall, merska adalah bangso vang malas
belajar. Mereka memang punya sifat malas bekerja. Penyakit
patut dijgjah ini merupakan kemplixasi berbaga jenis penyakit
sehingga merupakan penyakil peradaban secara n'uﬁ‘:.l&luruh"'
PMara inkl pormazalahan dak eretak pada kurangnya modal,
kurangnya jumlah sekolah dan lembaga pendidikan, kurangnys
peralatan #dministrasi dan berbagal macam sarana  ahitiah
lainnyz, t=tapi terlstek pada mentzlitas, sifai dan kualilas
manusianya. Al-Farugi meramuskan kosis menlalites manusia
mushers dewasa nl dengan [he Jlsck of wision, lidak punya
garmbaran  yang  jelas  lenlang  sesualy vang  hendak
diparjuangkan ¢ Jai hernasil®. Karena ifu panvemibuhan dari
peryakit pers” an inl harug malalyl pendidikan’ yang dapat
merabah  seq .3 jeniz penyakil yang menvangkat kualilas
manuzia atau yang dapal menanamian karmbali visi islami yang
lepal yang leotunya dipercayal Wdak |z dar menanzamkan
kembali zgidah !slamiah

Tulisan ini akan meangemukakzn sejauh mana  dikclomi
pendidikan yang dikembangkan ¢i dunia Islam, termasuk di
Indonesia, dan kensskusnsinga Kemudian dikemuxakan pula
bagaimana pandangan lslam terhadap kajian iimiah lentang alam
dan manuzia sehingga dapat dipahami babwa dikclomi iimu
agama Jdan umum alay agama dan non-agama merpakan
persepsi vang keling Dan memahami kongekuens dikotomi
sistem pendidikan dan dominanmys pendidikan uimurm, akan
dikemukakan jalzn keluar dalam nenfuk gagasan perlunys
meandekatkan dan sslanjuinyz: menyatukan kedua sislem erzebul
sebagai salah salu bidang yvang harus pula direformasi pada ora
refermasi yang telah dimulal bulan Mei tahun 1898 yang lalu.
Yarg dimaksud dengan zistem pendidikan dalam bulisan ini
adzlzh suatu orientasi tertentu dalam bidang pendidikan sahingga
menimbulkan pendekalan, mata pelajaran, Wuan, dan kurikulum
lerlenlu. Orienlas inl adalzah faktor dorminan dalam suaty sistem,
sedangkan  benluk  bangunar  sckolah, card balajar, dan
2
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peranghkat keras lainnya tdlaklah meropakan hal yang terlal
marnbedzkzn anlara suzatu sistem dengan sislam lainnya.

Duria Islam yang lelah melepaskan difi dan penjgjzhan
Baral sesudah Perang Dunia I, karena lerkozima dengan
kemajuan Baral, mengambil over sistem pendidikan Barat yang
zokuber sebagal sislem pandidisan nasionzgings, Kebijaksanaan
ni bukan saja diambil ocleh cendakiawan dan pemimpin dunia
Izlam Yang hanya mendapal pendidikzn Baral, lziapi tak urung
permikic dan pemuka umat umal [slam seperfi Syakh Muhammad
abduh [(1849-19058), Rasyid Hidha (1865-1935) di Mesir, Sultan
Mahmud || {1783-1837) di Turki, Sir Sayyid Ahmad Khan [1817-
1858} di India menganjurkzn 2gar umal [slam  belajar ke Barst
unfuk  mendapatzan  iimu  pengelahugn guna  mengejar
keterlinagalan mereka.” Kalangan tracismanalis Islam yang masih
belum terark atau masih menaruh curiga dan antipali ferhadap
Barat telap memperahanzan sistem pendidikan agama dengan
mata pelajaran dan meiods vang masih radisionzl. Maka
ditemukanlzh adanya dua sistem pandidikan vang berbeda
didunia [slam; pendidikan agema dan  pendidikan  umum
pendicikan |slam dan pendidikan Barat Pendidikan agama
dengan lembaga dan  isinya dinilai  sebagai  lambang
keterbelakangan, sedangkan pendidikan umum alau Barat zdaiah
lambang kemajuan,

Walaupun pendidikan agama lelah mulai diperbaiki dan
diperbaharni, namun dalam kurizuldm masih terlihat adanya
dualisme ilme anlara agama dan urmnum, anlara Isfam dan Barat,
Fembaharuan kurikelum  dilzksanakan dengan manambakkan
mata pelajaran umum seperi fisike, gecgrali, sejareh urmum dan
lzin sebageinys di samping matz-mata pelajaran yang salamz ini-
dikanzl sebagai matz-mata pelajaran agama seperl tafsin, hadis,
fikih, tauhid dan lain s=bagainya Dari waklu-wakiu ko wakly,
mata pelajaran umum makin mendominasi kurikulum lembaoga-
embaga pandidikan di Indanesia, lermasuk lembaga pendidizan
islam.§ Selanuinya dalam lembaga pendidikan tinggi  kila
m=nyaksiian adanya dualisme yang sama; ada fakullas syznan
1 samping fakultas hukum, ada fakultas dakwsh di samping ada

-
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pula fakultas alau jurusan publisistik danilme komunixaz massa,
ada fkultas larbivah i samping  fRsuias kaguivan dan
pongichxon,  acd fakultas @uan disomping sds puls fakullas
sastra. Fada hal abjek studs dan <edua fakuitas atau jurusan yang
arpasairgan iy persis sama, Telap karena berbedanya orientasi
dar dagar barpeas, tenachian cikotem San penrsahan dersahut,

Memang dirasasan banwa sistam  pendidiian  a2gama
tredisioral terlaly Derorentasi iheclogis, bagamara seharusnya,
dan kurang sekzli beronasnbasi objeksll emipivis. bagaimana
adanys, seninoga dikenal sebaga penoicikan yeng terpiszh dan
kelidugan avala senan-od Moen dae buso-buks leks yang
dipoiajan masin letap buku-buky Kasik cencan melade dan
Farmasalaban kiask Oalam sislens  pencdikan surau dan
pesantren radizional, peigaran gibenkan lanpa kuokulum, f2npa
rencana yang terzlur dan sangal lergaiung kepada keaktilan
murid”  Diperdahankanayz  buku-bubu  ie2ks radisional  juoes
dizebabken karenz selelzh serunivhan Baghdad, Imuwswan muslim
letah menuivp din dari de-ida barg dan pictu jLhad dinyalakan
lelab larlubup.®

Dilanny pinak pencidikan dorgar sisterm Barat mendidik
manuziE menad bberal, rasanal o pragmsbs dan peronentas
=anada wenyataan abjehtl dalarm ketndugan =ebari-han, Mamuon
juge rengaitkan anask-arak Gon pemuds muslime danio wisd
agamanys  karena pendidizan an bersifal sokuler, Pendidikan
Baral o dgadkan model 0 negaoenegan Islam menjadi
pendidisan nasordl selinggs dlemane cengan danz Yang jauh
labab Lanyak, sarans yang et leng<ap zdminislrasi dan
perencanaan yang leloh leralur, Pendidizan umum model Baras
i dpancang sebagar lambang  kemajuen. Pandangan i
Clperkuel lzgr deagan sarya nyalanye df Didang  semajuan
teanoiogi. Para luluzan yang pada umumnya mendzpal [Epangan
kena dengan slatus ekonomi dar sosal yang Boin linggi dar
wiuzan penddikan 2gama,

Remun  kemajuzn dmu dezn teknoingl sebagar hesl
penduhiman Baral yvang ssxuler lelsh mulal dirasakan akhic-akhn
e B dae lexnologe moaderen dak vbakbnva sspeni bumerang
JENG MMANJANSAM mAnuEE penciplanya dan manusia lain secara
meteurunan karang dipergunakan oleh manusia-mandasia yang
bdge ounya =encail mefsu Percemaran ngkungan, ancaman

f L onuklr krsigoEnergl, penquUIasEn. sumber
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zumber glam samakin mangancam aksislans: omal manusia di
muka bumil ird. D bidang iimu-ilmu sosial dan humanities belah
mulai pula dirssakan kegagalannya Hrisis moral, sakit jwa,
gejala bunuh din, kriminalitag, indvicualisme dan kegersangan
milai-niiai spinlual semakin Singgi di lengah-lengan masyarakal
“maju” ilu. Kegagalan ini tentu juga disebablan oleh analisa dan
teari-feon yano dikemukakan kurang tepat karera wesalahan
p:stula';'r' yvang dipakai sabagai tampat boranakatnys dimu-ilmia .
Taori pasar bersaing bebas dalam ilmu ekancmi Barat didirikan &
alas filsafal individvalisme Gangguan jwa disebabkan karsna
banyaknya keinginan yand menumpuk g alam bawah sadar
dalam psika-anzalisa Freud ™, dan pandangan in didinkan diatas
filzsafat liberalisma, Teari-leon ini, dan demixian juga leon-tecd
lain yang dikembangkan dan postulal dan asumsi yang lidak
tepat, mengakibalkan samakin besarnya jurang pemisah antara s
<aya dan si miskin dan krisis meral dalam kebidupan gehan-har
di iengan masyarakal i

emudian  sistem  pendidikan  Baral lerhadan pemuds-
pemuda muslim fidak menghasilkan manusia separt imuwan
Bara: vyang kaya inovasi dan kraat! karera molvasi marehs
menyniut imu sangal rendah sekali, seperli hanya unluk
mendapatkan pekerfdazn dengan ponghasilan yang lumayan atau
domi nasicnalsme  Juga pendidikan iy tidak menghasikan
mushim yarg baik karenz pendidikan yang merska lenma bidak
mamperkenalkan marexa dengan vis islami sehingga mereka
makin jauh dari visi 1ersahut™

kemudizn mengambalikan Imu-ilmy mederen ke bawah
naungan Islam sebagzl usaha menyalukan kedua sislem
pendidikan itu adzlah konsekwens aiau lunfulan pandangan
hidup atau agidah Islam ilu sendir. Allsh dzlam kevakinar Islam
adalak pencipla slam szmesta dan manuszia, Da pulalah yang
menenfukan  hukum-hekum unluk melestankan keduznya
Hukum-hukum mengenal alam fisik, lermasuk fisik manusia
dinamakan sunnakailan {Eunmah bararh kEDIESZEN
kecenderungan dan hukum), Zedangkan pedaman hidup dan
hukum-hukum uniuk kehidupan manusiz felab ditenfukzn-Nya
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pula dalam ajarzn agama yang dapat dinamakan cengan dhyoliah
lagama atau din Allsh} yang menczkup agidah fiman, keyakinan),
syanah (pelaksanaan, hukum) dan fasauf jrasa, penghayatan
sprivval) Kalaw manusia ingin hidup selamat dia hares mamaluhi
kedua macarm hukum ilu yang sshenarnya juga bersifad universal
dan komprehensif, moncakup Feqonap  aspek  hidua dan
kehidupan. Mamun demikian lidak semua masalah kehiduoan
dilerangkan secara ringi oleh A-Quran dan Surnah. Untuk
mendapatkan pengelahuan yang lerinc dalam satfiap dang,
diwajibkanlzah {tibad (pemikiran dan penelilian), Maka rmenvalidiki
masalah-maszatah yang menyangkut aspek hidup dan kehidupan
Manusia secara mendalam sama saja artinya dangan manyelidiki
masalah-masalah tersabut secara imish atau membangun iimu
pengetanuan dalzam bidang yang sedang dihadapi

Baix alam hsik dan alurznnya yang dinamakan sunnatuliah
glaupun pedoman hidup manusia yang dinamakan  dinulizh
adalah sama-sama tanda wujud dan kebesaran Allah, Jadi SaMa-
sama ayvai-ayal Allah, welaupur vang perama didzpaikan dalam
lenemana alam semeasla ini dan yang kedua dicapatkan dalam
wahyu yang diurunkan-Mya Oengan damikian ¥eng perlama
dapal kila namakan ayal-ayst Allzh alkacnivef (kaun berarl
wujud alau alam semaslal, dan vang kedus ayat-ayal Allah al-
fanziyafi itanzil, nuzol berarli turun). Studi tentang avat-ayal
wauniyal dilakukan dalam ilmu fisika, kimia, geograf gealaai,
malogi dan lain sshagainya. Sedangkan sludi tentang lala
mehidupan  manusia yang  merspakan Fangembangan
pengetahuan dari ayat-ayal lanzibah vang berupz padoman hidup
untuk manusia dilakukan dafam sasislogl, antropologi, psikolaa,
ilmu ekonomy, imu hukum, il polilik dan lzin sebagzinya yang
tercakup  dalam  dmu-ilmu sosial dan humznities, Dergan
dermikian segenap cabang mu yang menspakan studi keduz
jenis ayat-ayat Allzh itu yang mencakup semua bidang ilrmy
pengetahuan sebanamya adalah imu-ilmu Islami. Parmbahasan
mengenat alam semesta adalah studi tenlang zlam atau makhluk
lzhiriah  Karena ilu harus dengan melode-metode EMIris:
abservasl, eksperimen dan dipikirkan secara raszionzl Dalars
bahasa Al-Qur'an, metods ini diistilahkan dengan nazhar (berarli:
melinal) yang diperinlahkan dergan kata-kata =tau kalimat
imperall wizher, voztory dan afala yvanzhuning dalam ayat-ayal
yang menyangkut fenomena alam seperti al-Thang 57, 'Abasza
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24-32, al-Ghasyivan 17-20 dan lain sebagainya. Maka ilmu-imu
ini hendaklah dikembangkan dengan prinsip aofum alamd. DY
amun docyaium (hadis Mebi Kamu l2bin fahu lenfang urusan
duniamu}. Sedangkan studi lantang fata kehidupan manusia yang
herupz ajaran agama-Nya dibahas alau dikembangkan dengan
prinsip dan hirarki athiellzh ows atfer Rasul wa ol amn
rrinkum.(apat Al-Curan. Patubilzh Alish, Rasul dan ulil amirmi).
Hirarki yang ketiga inilah yanrg manjadi ruang gerak alau bidang
garapan ilmu atau yang dinamakan jugs dengan masalab-
masalah jivadiah =

CDengan demikian penysluan dua sistem pendidizan alau
lstamisasi ilmu pengetahuan tidaklah hanya didasarkan kepada
keyakinan bahwa ajaran Islam menyangkut segenap azpak hidup
dan kehidupan, t2iapi juga unluk keselamatzn umat manusia il
sendicl dan untuk dapat sampai kepada kebsnaran yang lebih
abjakbl. Fenyatuan sistern pendidikan ini juga untuk keselamatan
karena pengetahuan yang dikembangkan akan mamperhalikan
ajaran-ajaran marzl dan hubungan manusia dengan Tuhan.
Dergan pola siudi ayal-ayat Allzh yang kaopdal dan yang
tanzitah inilah perggalian iimu pangelahuan dilaksanakan dalam
rangka pendidiken menngxatkan keimanan, kecintaan dan
kepatuhan kepada Allah Dikalakan lebib objekif karena sudut
pandang, landazan teori postuial asumst, dar konsep yang
dipakai dixembangkan dan isyarat-syarat yang ditemusan datam
wahyu Sang Pencipta alam dan manusia ity sandir. Dangan
demikian pendidikan agama akan merjzdi aklual dar lmu-imu
moderen dapat berada di bawah raungan Islam Karena ity
penyatuan  xedua sistem  pendidicon  dan  Islamizasi M
pengetahuan harus menjadi visi seliap pendidik dan slaf pengajar
muslim, visi yang akan selals dipsrjuangkannya di tengah-tengah
lapangan kerja, di lembaga pendidikan dan perguraan tinggl

I

Lntuk dapal manyatukan kedus sistam tersebul dibutuhkan
wawazan keislaman di samping wawasan xeldmuwan yang Uas
dan mendalam. Maka penyatuan nendexalan lebih penting dan
panyatuan lembaga farmal, 2ehingga reformasi ini Hdak dimu'a
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dengan membubarkan sekelah dan pergurean tinggi umum sesta
madrasah dan perguruan tinggl agama. Keduz jenis sistem
pandicikan itu silakan dileruzkan, fetanpi pendekalan yang selama
Il sepihzk perlu direformasl. Kajian iimiah di lembaga pendidikan
umum supapz mulai melihat persozlzn dangan sudul pandang
yang digjarsan oleh Isfam, dan kajizn di lembaga pendidikan
agama perlu pula memperhalikan perubahan fenomena sosial
Hal ini dapat ditempuh, misalnya dengan usaha satiap dmuwan
mangumpulkan ayat-ayat dan hadis yang menyangku; bidang
il yang ditekuninya  Buku indsks Al-CQur'an skan banyak
mambantu uniuk mengumpulkan ayat-ayat tersabul. Pemahaman
ayat-gyal dan hadis tersebul perlu diperluas dengan membaca
tafsimya dan dengan wawasan keilmuwan yang berss ngkutan

Catatan:

-

1 lsmail Raji Al-Farugi, fslarization af Knowledge, Maryland,
Imternational Inslitute of Islamic Thaughi, 1982, him_ 1-5
Selanjulnya bhat Malik bin MNabi, Spwculs & Nakahah
citerormahkan ke bahasz Arzkoaleh Ald al-Syahin dan Linsar
Kamil Misgawi, Kawo, Mzktabah Dar alldrubak, 1961, ki
205- 208,
4, Al-Fanugi, op G, him g
4. Gelanjulnya  lihal Hassn Langguiung, Pendidikan  dan
Faradaban Jslam, Jakarta: &1 Husna, 1985,
3. Lihal Harun Masulion, 1975, Pembsharvan Dalam (slam,
Sogarah Penmiaran dan Garakan (Bulan Bintang Jakarla,
1975) Ahmad Amin. Sw'ama’ al-ishfah i al-Ashe a-Hadis
iMaklabal al-Mahdhat al-Mishnvat, Cara, 1971 dan Alber
Hourani, Arabiz Thought in Liberal Age (Oxford University
Press, London, 1962}, Tetapi perlu dipahami bahwa seruan
para pembahary tersebut dikemukakan dalam kondisi Bara
maju yang szolah-olah tanpa masalzh dan efek samping.
sedangkan dunig lslam berada o bawan telapak  kak
penjajghan O akhr abad ke-20 ini kritis-keitih t@rnadan
kemajuzn  Barzt il sendic,  lermasuk ferhadan lmug
pengaighuan yang dikembanckanays, telah bermuncular
dan disuarakan dengan lzniang. termasuk aleh pomuks
cendikiawan Baral lu sendiri, ssperi yang dikemukakan
oleh Roger Garaudy dalam Biegrapiie du X*™ Siecle. Le
Tesiament Philszoplique de Boger Garaody [ediionz

fk
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Tougui, Pans, 1985), Alin Tofller dalam Fufure Shock
{Random Haouse, Mew York, 1570], serta Steven Saidman
dan David Wagner {Eds.) dalam Postmedemism and Social
Theory (Basil Blackwell, Cambridge, 19%2).

G Sebolum diberakukan Kusikulurm 1984 yang dikeluarsan aleh
Departemen Agama Republik Indanesia, mala palajaran
agama jeuh lebih banyak dari mata pelzjaran umum di
madrasah yang diasuh oleh Deparlemen Agama. gpalagi di
madrasah-madrazah swasta. Tetap Kurikulum 1984 hanya
manyediakan 30% dar jumlah mala &jgran dan jam
pelajaran uniuk mata ajaran agama. Kurikulum 5397 hanya
memoerixan jalah wakiu dan mala ajaran sebanyak 1155
unluk mata ajaran agama. O sekolab umum yang diasun
oleh Departemen Pandidizan dan Kebudayzan dan swasla
pelzjzran agama dibarikan dua jam [$%] dari 44 jam per
minggu mala zaran, Pendekalannya masin bersifat hafalan
dan teruju kspada agama dengan pengarban iman dan
badal dalam arti sempil. 0 perguruzn fingg umam, agama
harya diberikan dua SKS dari 150 K3 atzo 1,32% darni
peban studi unluk mencapai gelar sarjana yang kebanyakan
disajiran masih dalam persepsi agama yang terpizah dan
=ktivilas iimiah dan pengarahan dalam pangambangan ilmu
pengetahuan. Linat Buslanuddin Agus, TIslzem:s Educationsl
Sysiem in West Sumatra. Respon o the Secular Syslem”
dalam Kores Jurmal of isiamic Culfure (Val. | Ma 1, 18971
135-145)

7. Unluk kasus o Indanesia lihal Deliar Noer, Geratan Moderen
{sigm o Jndonesia 1900-1942 Jakarta) LP3ES, 1932, him
12-21; dan Mahmud Yunus, Segiaratt Pendidian (siam af
indoresia, Jakarla: Mutiara, 1972

5 Keterulupan Ini masth herlangsung sampal dewasa inl
walaupun samenak abad vang lalu para muaddio' (Muslim
reformer) seperli lonu Taimiah, Muehammad Abduh dan lain-
lzin lalab menyerzkan untuk kembal membuka pintu ijiihad
Kalzupun lelah zda yarng memulal ijihed, itupun baru
terbalas dalam fzbwa mangenal bBukumshukum fikih dari
masalah-masalah farfyyah (kagus-kasus terneniu], tidak atau
belum mengenai kensepsi mendasar dalam pendidikan dan
pengembangan imu pengslahuan. Bare akbkir-akhir in jtihad
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gl tidang ini mulai muncul dengan tema dsfamisas o
Fengelativan yang diantaranya dicetuskan oleh lsmail B, Al
Farugi dan diperjuangkannya dengan gigih

Menganai pengarlizn postulat dan asumsi Ghat Juun S
Sumanltri Fzafal Mmw, Jakarta: Sinar Harapan, 1985, Aim
155 dan 157, Mangenai krisis dunia maderan ihat Hazan
Langguiung, gp. cit., him 238-245; Roger Garaudy ap. ol
Alvin Toffler dalam Fulere Shock (Random House, Bow
Vork, 1870); serta Sleven Seidman dan David Wagnar
{Eds.), op. of

Dalam hal ini Seedjatmoke menuls,

"Dewasa inl  tesd-leorl  pembdangunan  semuanya
mengzlami krisis dan berada dalam keadzan cerai-berai
Teori-leor i dengan segalz perangkatan analibsnyz, yang
menskankan pada faklos-fzktor quantifiable dan cenderung
mengutamakan kelompok hard social sclences. tzrnyala
tdak mampu menarangkan dan mengalasi ketimpancan-
xelimpangan dan pergolakan-pergelakan dalam masyarazal-
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glau merusak usaha pembangunan yang telah dimulait
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